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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan internasional merupakan sebuah studi yang telah lahir dari tahun 1919 dan 

masih berkembang sampai keadaan sekarang. Definisi dari hubungan internasional menurut salah 

satu ahli bernama J. C. Johari bahwasanya hubungan internasional merupakan kajian mengenai 

interaksi yang terjadi di antara negara-negara berdaulat. Meskipun berfokus utama pada hubungan 

antara negara, disiplin ini juga memperhatikan peran dari actor-aktor non-negara yang 

berpengaruh dalam kebijakan dan kondisi politik, baik di tingkat nasional maupun global (Johan, 

2023). Pada kajian hubungan internasional sendiri terdiri dari banyak bentuk konsep serta elemen 

yang membentuk sebuah dinamika hubunngan antarnegara, termasuk diplomasi, perdagangan 

internasional, konflik dan perdamaian, organisasi internasional, dan banyak lainnya.  

Dari banyak kajian yang dibahas pada ilmu Hubungan Internasional, pada penelitian ini, 

studi ilmu hubungan internasional akan ditarik korelasinya dengan salah satu elemen pentingnya, 

yaitu perdagangan internasional. Perdagangan internasional mencakup tentang kegiatan-kegiatan 

impor, ekspor, dan pertukaran barang dan jasa antar negara-negara. Ekspor dan impor dapat 

dibilang sebagai dua aspek penting dalam perdagangan internasional yang melibatkan pergerakan 

barang dan jasa antara negara-negara. Ekspor merujuk pada kegiatan penjualan barang atau jasa 

oleh produsen atau perusahaan dari suatu negara kepada pelanggan atau perusahaan di negara lain 

(Kemendag, Permendag No. 19 Tahun 2021, 2021). Sedangkan, impor adalah kegiatan membeli 

barang atau jasa dari produsen atau perusahaan di negara lain dan membawanya ke negara sendiri 

(Kemendag, Permendag No. 20 Tahun 2021, 2021). Melalui perdagangan internasional, negara-

negara dapat memperluas kesempatan ekonomi, meningkatkan akses pasar global, 

mengoptimalkan keuntangan komparatif, dan memperdagangkan barang dan jasa yang tidak 
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tersedia dalam negeri. Dalam hal ini, hubungan internasional berperan sebagai landasan politik 

dan diplomatik yang mempermudah negara-negara untuk menjalin kerja sama perdagangan dan 

mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul (Rusydiana, 2009).  

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil Sumber Daya Alam (SDA) yang paling 

dicari di seluruh dunia, salah satunya adalah bijih nikel. Nikel merupakan sebuah logam berwarna 

putih keperakan dengan corak yang sedikit kecoklatan bertekstur keras, kuat, padat, serta tahan 

terhadap korosi dan panas. Produk tersebut termasuk ke dalam kategori meteorit bersama dengan 

besi yang berasal dari supernova. Dengan sifat nikel yang elastis, bahan ini mudah untuk dibentuk 

bermacam-macam. Terlepas dari karakteristiknya yang elastis, nikel memiliki sifat yang kokoh 

dan kuat. Hal ini membuat nikel banyak digunakan untuk bahan pembuatan di bidang industri, 

militer, transportasi, kelautan, konsumen, dan arsitektur. Maka dari pada itu, dalam kehidupan 

sehari-hari, nikel sering digunakan sebagai bahan campuran pembuatan stainless steel. Bahan yang 

berbahan stainless steel terkenal dengan ketahanannya terhadap karat sehingga bahan yang 

mengandung nikel mengusung sebuah keunikan dan keunggulan yang tidak dapat ditemukan pada 

bahan-bahan mentah lain (Krustiyati & Surya, 2023).  

Pada jaman modernisasi sekarang ini, dunia sedang dihadapkan pada tren kendaraan 

listrik (Electric Vehicle/EV) yang menggunakan baterai lithium sebagai alat vital penggerak motor 

pengganti bahan bakar fosil guna memenuhi kebutuhan kendaraan yang ramah terhadap 

lingkungan serta bertujuan untuk mengurangi emisi karbon yang dikeluarkan dari kendaraan 

berbahan bakar bensin dan mengantisipasi terhadap kepunahan atau kelangkaan dari cadangan 

produksi minyak bumi di dunia. Fenomena ini membuat peningkatan signifikan pada aktivitas 

ekspor komoditas nikel yang merupakan bahan baku dalam pembuatan baterai lithium pada 

kendaraan listrik yang terus menerus menjadi permintaan di pasar global, terutama bagi negara-
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negara anggota Uni Eropa yang memiliki banyak brand kendaraan ternama di dunia berfokus pada 

bidang energi terbaharui atau kendaraan listrik (Electric Vehicle/EV) untuk bersaing secara global 

(Syafira, Putri, Widyaningsih, & Kusumawijaya, 2023).  

Oleh karena permintaan pasar global yang terus meningkat, Indonesia terus meningkatkan 

produksi komoditas nikel. Sehingga pada tahun 2019, Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral mencatat bahwa produksi nikel Indonesia bisa mencapai 52,76 juta ton yang merupakan 

peningkatan sebesar 138,8% dari produksi nikel pada tahun 2018 yang hanya memproduksi 

sebesar 22,14 juta ton. Hal tersebut juga mempengaruhi kegiatan ekspor Indonesia yang juga 

meningkat dari negara-negara lain terutama Uni Eropa sehingga harus dilakukan penambangan 

terus menerus di Indonesia yang dapat mengakibatkan kerusakan pada lingkungan akibat kegiatan 

tambang.  

Pemerintah Indonesia tentu saja menanggapi masalah ini dengan serius, sehingga guna 

menangani masalah tersebut pemerintah menerapkan peraturan perundangan mengenai ekspor 

bahan mentah (raw material) nikel Indonesia. Hal ini tertuang dalam Peraturan Menteri Energi 

dan Sumber Daya Mineral (Permen ESDM) Nomor 17 Tahun 2020 yang merupakan Perubahan 

Ketiga atas Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 25 Tahun 2018 Tentang 

Pengusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara, perubahan keduanya tercantum pada Peraturan 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 11 Tahun 2019. Selain bertujuan untuk menjaga 

kehijauan lingkungan di negeri sendiri, hal ini juga menjadi kepentingan nasional Indonesia untuk 

melakukan pengeksporan komoditi nikel dengan memiliki nilai tambah (value-added) dengan cara 

melakukan hilirisasi komoditi tersebut. (Putusan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, 

2014). 

 



22 
 

 

Grafik 1.1 Nilai Ekspor Nikel dan Komoditas Turunannya 2010-2022 (Juta US$) 

 

Source: (Yanwardhana, 2022) 

Dengan ini, berdasarkan statistik yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS), nilai 

ekspor logam nikel dan produk turunannya terus menunjukkan peningkatan yang signifikan sejak 

pemerintah memberlakukan program hilirisasi bijih nikel pada tahun 2020. Berdasarkan data BPS, 

nilai ekspor feronikel meningkat signifikan dari US$7,09 miliar pada tahun 2021 menjadi US$8,76 

miliar pada periode Januari-Agustus 2022. Alhasil, nilai ekspor feronikel selama delapan bulan 

pertama tahun 2022 mampu bertahan melampaui nilai ekspor sepanjang tahun 2021. Demikian 

pula, dari US$1,28 miliar pada tahun 2021 menjadi US$3,59 miliar pada periode Januari-Agustus 

2022, nilai ekspor nikel dan produk turunan nikel mengalami peningkatan yang cukup besar. 

Delapan bulan pertama tahun 2022 menunjukkan lebih banyak ekspor nikel dan produk turunan 

nikel dibandingkan keseluruhan tahun 2021 (BPS: Nilai Ekspor Logam Nikel dan Produk 

Turunannya Naik Tajam, 2022). 

Uni Eropa yang merupakan salah satu pihak pengimpor nikel terbesar Indonesia, setelah 

mendengar peraturan yang dikeluarkan dari Indonesia tentang ekspor nikel pada Peraturan Menteri 
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Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 11 tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 25 tahun 2018 Tentang Pengusahaan 

Pertambangan Mineral dan Batubara. Pada tanggal 31 Desember 2019, Uni Eropa berpandangan 

bahwa peraturan perundangan yang dikeluarkan Indonesia ini sebagai larangan untuk ekspor nikel 

dan telah melontarkan pernyataan tidak setuju akan keputusan tersebut, lalu mengumumkan 

permasalahan ini ke Dispute Settlement Body (DSB) milik World Trade Organization (WTO). 

Dispute Settlement Body (DSB) merupakan satu-satunya otoritas dalam membentuk panel 

yang berisikan para ahli guna bertugas dalam penyelesaian sengketa milik World Trade 

Organization (WTO) terkait hilirisasi nikel yang dilakukan Indonesia. Uni Eropa merasa dirugikan 

dari peraturan tentang larangan ekspor nikel yang diberlakukan Indonesia. Uni Eropa merupakan 

salah satu kawasan dari banyak negara pengimpor nikel miliki Indonesia yang sangat 

mengandalkan komoditi nikel tersebut sebagai bahan vital dalam pengembangan manufaktur, 

teknologi, pembangunan, serta otomotif (Electric Vehicle). Oleh karena Indonesia tetap berpegang 

teguh pada keputusan peraturannya akan larangan ekspor nikel, Uni Eropa menyatakan bahwa 

Indonesia telah melanggar peraturan perdagangan internasional yang telah disepakati bersama oleh 

negara-negara anggota The General Agreement of Tariffs and Trade (GATT) dan menggugat 

Indonesia pada tahun 2021 tepatnya pada bulan April setelah dibentuknya panel dengan nomor 

sengketa DS 592: Indonesia- Measures Relating to Raw Materials. Gugatan Uni Eropa kepada 

Indonesia adalah (Yuneka, 2022): 

1. Article XI:1 The General Agreement on Tariffs and Trade 1994 

(GATT 1994), tentang pelanggaran dalam membatasi ekspor bahan mentah tertentu. 

2. Article 3.1(b) Subsidies and Countervailing Measure Agreement 

(SCM Agreement), tentang pemberian subsidi yang dilarang. 
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3. Article X:1 The General Agreement on Tariffs and Trade 1994 

(GATT 1994), tentang kegagalan pemberitahuan transparansi regulasi-regulasi 

terhadap larangan ekspor yang tidak konsisten. 

Setelah proses berjalan, Indonesia dinyatakan kalah sengketa pada 30 November 2022 

oleh DSB WTO terhadap gugatan Uni Eropa terkait kebijakan larangan ekspor bijih nikel 

Indonesia. Hasil yang dinyatakan panel DSB WTO pada tahap akhir sidang, bahwa Indonesia telah 

melanggar Pasal XI Ayat (1), yang pada intinya berisikan para negara anggota WTO tidak 

diizinkan adanya pembatasan atau hambatan perdagangan selain dari bea, pajak, atau pungutan 

lainnya, yang bisa diterapkan melalui kuota, izin impor atau ekspor, atau tindakan-tindakan serupa. 

Selain itu, kebijakan Indonesia ini tidak bisa dibenarkan dengan merujuk kepada Pasal XI Ayat 

(2a) dan XX GATT 1994. Pasal XX GATT 1994 memberikan dasar hukum bagi negara-negara 

anggota WTO untuk merumuskan kebijakan yang berfokus pada aspek-aspek seperti 

kemanusiaan, lingkungan, dan kepatuhan terhadap peraturan nasional. Namun, syaratnya adalah 

bahwa kebijakan yang dibuat tidak boleh mengakibatkan diskriminasi atau perlindungan 

tersembunyi dalam perdagangan (WTO, WT/DS592/R. Indonesia - Measures Relating To Raw 

Materials, 2022). 

Keputusan panel DSB WTO ini didasarkan pada sejumlah penilaian dan argumen. 

Pertama-tama, panel DSB WTO tidak menemukan penjelasan yang memadai mengenai batasan 

waktu yang berlaku untuk larangan ekspor bijih nikel dalam Peraturan Menteri Perdagangan dan 

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral yang terkait. Kedua, Indonesia tidak dapat 

membuktikan adanya potensi krisis kekurangan bijih nikel berdasarkan bukti mengenai cadangan 

yang ada dan perkiraan permintaan.  
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Grafik 1.2 Perbandingan Produksi dan Ekspor Bijih Nikel Indonesia 2010-2020 

 

Source: MEMR 2021 Sayoga Gautama Report, (Exhibit IDN-15, Figure 5, p. 5; and Exhibit 

IDN-24) 

Panel menyimpulkan bahwa ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan bijih 

nikel di Indonesia tidak cukup signifikan untuk dianggap sebagai kekurangan yang mencapai titik 

kritis atau menyebabkan krisis bijih nikel. Terlihat pada grafik 1.1, dalam periode 2014 hingga 

2019, produksi nikel di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat, dari 4,79 juta metrik ton 

basah (WMT) menjadi 60,95 juta WMT. Hal yang sama terjadi dengan ekspornya, di mana volume 

ekspor bijih nikel meningkat dari 3,86 juta WMT pada tahun 2014 menjadi 30,19 juta WMT pada 

tahun 2019. 

Ketiga, Indonesia tidak mengusulkan tindakan pengganti selain dari larangan ekspor 

sebagai bagian dari upayanya untuk mengembangkan tata kelola nikel yang berkelanjutan. Dalam 

konteks ini, Panel DSB WTO setuju dengan saran dari Uni Eropa yang mengusulkan pentingnya 
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CnC (Computer Numerical Control) Certification atau sertifikasi nikel dan pendirian lembaga 

otorisasi ekspor nikel sebagai alternatif langkah dalam mengelola nikel secara berkelanjutan 

daripada langsung melakukan restriksi pada bijih nikel (WTO, WT/DS592/R. Indonesia - 

Measures Relating To Raw Materials, 2022). 

Setelah keputusan kekalahan Indonesia, dikarenakan dalam sistem penyelesaiaan 

sengketa di dalam DSB WTO memiliki alternatif untuk mengajukan banding. Sehingga dalam 

upaya Indonesia mempertahankan program hilirisasinya tersebut, Indonesia menggunakan upaya 

terakhirnya dengan mengajukan banding sesuai dengan prosedur yang ada pada Dispute Settlement 

Understanding (DSU), spesifiknya tercantum pada Pasal 16 sampai dengan Pasal 20 DSU. 

Menurut Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Arifin Tasrif, yang dibahas pada 

Rapat Kerja dengan Komisi VII DPR RI yang berlangsung di Kompleks Parlemen, Jakarta, pada 

hari Senin, 21 November 2022, menyatakan bahwa inti dari kekalahan Indonesia karena DSB 

mengganggap program hilirisasi Indonesia masih belum matang, sehingga Indonesia akan 

mengajukan banding sebagai upaya terakhir dan mempertahankan kebijakan hilirisasi yang telah 

dianggap benar dengan mempercepat pembangunan smelter di Indonesia (Perdana, 2022). 

Dikarenakan Indonesia di nomor urut 25 dalam pengajuan banding, sehingga dapat diperkirakan 

keputusan akan muncul pada kisaran tahun 2025 atau 2026, di mana telah dipastikan smelter di 

Indonesia sudah matang. 

Menurut Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, Indonesia akan siap dalam ajuan 

banding dengan mempersiapkan pengacara-pengacara handal dan bersikap optimis terhadap titik 

awal dari perkembangan industrialisasi Indonesia untuk lebih maju (Kemensetneg, 2023). Penting 

bagi Indonesia untuk terus mempertahankan program hilirisasinya karena Indonesia ingin menjadi 

negara yang lebih maju secara ekonomi dan tidak ingin terbelenggu akan gaya modern dari 
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penjajahan, bila di jaman VOC adalah kerja paksa, maka jaman sekarang adalah ekspor paksa 

(Widi, 2022).  

Namun, di sisi lain, hal ini dapat berakibat fatal bila ajuan banding Indonesia tidak dapat 

diterima Badan Banding atau Appellate Body (AP) DSB dalam sengketa yang sedang dihadapi 

terhadap tuduhan dari Uni Eropa. Dengan peraturan yang sudah tertera di WTO, Indonesia harus 

mematuhi putusan dari DSB yang berarti harus mengubah kebijakan atau praktik yang telah 

dinyatakan melanggar aturan perdagangan internasional, lalu mengoreksi kembali kebijakan atau 

praktik tersebut agar sesuai dengan aturan WTO (WTO, WT/DS592/R. Indonesia - Measures 

Relating To Raw Materials, 2022).  

Ujar Direktur Center of Economic and Law Studies (Celios), Bhima Yudhistira, Jika 

Indonesia kalah dalam pengajuan banding di WTO, dampak minimalnya adalah harus memberikan 

ganti rugi kepada pihak yang menang dalam sengketa tersebut, dengan jumlah yang signifikan. 

Selain pemberian ganti rugi, Hal ini dapat menghambat perkembangan ekonomi nasional 

Indonesia dengan memungkinkan Indonesia untuk membuka kembali keran ekspor bijih nikel 

mentah tidak hanya kepada Uni Eropa, tapi ke seluruh dunia yang dapat berdampak pada 

ketersediaan dan harga bijih nikel di pasar dunia. Selain hal ini, menurut beliau, dari pembukaan 

kembali ekspor nikel mentah ini berdampak pada berkurangnya minat investasi dari dalam maupun 

luar negeri, terutama bagi perusahaan-perusahaan Cina yang menguasai lebih dari setengah 

industri smelter nikel di Indonesia (Setiawan & Andrianto, Ini Efek Ngeri Jika Indonesia Kalah di 

WTO, Dunia Bisa Chaos?, 2022). 

Adanya urgensi di atas, peneliti akan melakukan penelitian terhadap upaya yang akan 

dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam menjaga program hilirisasi bijih nikel dari tuduhan 

Uni Eropa dalam sengketa DS 592. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari urgensi yang tertera di atas, maka muncullah rumusan masalah berupa : Bagaimana upaya 

Indonesia dalam mempertahankan program hilirisasi biji nikel terhadap gugatan Uni Eropa 

dalam sengketa DS 592? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan upaya Indonesia 

dalam mempertahankan program hilirisasi biji nikel terhadap gugatan Uni Eropa dalam 

sengketa DS 592. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

A) Memberikan kontribusi kepada perkembangan ilmu Hubungan Internasional 

B) Menyumbang pemikiran terhadap konsep sistem pertahanan ekonomi dalam 

menemukan dan menjelaskan upaya yang dilakukan Indonesia dalam 

mempertahankan hilirisasi bijih nikel terhadap gugatan Uni Eropa 

1.4.2 Manfaat Praktis 

A) Bagi penulis 

Penelitian ini menjadi sebuah bejana untuk menghaturkan perspektif dan data-

data yang telah dikumpulkan menjadi sebuah tulisan tentang upaya apa saja yang 

dilakukan Indonesia dalam mempertahankan program hilirisasi biji nikel 

terhadap gugatan Uni Eropa 

B) Bagi peneliti selanjutnya 
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Penelitian ini dapat membantu bagi para peneliti lain untuk mengembangkan 

penelitiannya yang berkorelasi dengan upaya Indonesia mempertahankan 

program hilirisasi biji nikel Indonesia dari gugatan Uni Eropa 

C) Bagi universitas 

Penelitian ini dapat menambahkan referensi pembelajaran dan rekomendasi bagi 

universitas mengenai pertahanan program hilirisasi biji Nikel milik Indonesia 

terhadap gugatan Uni Eropa 
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